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ABSTRAK

RENI APRILIA. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam Menentukan
Harga Jual Melalui Metode Cost Plus Pricing Dengan Pendekatan Full Costing Pada Industri
Tahu Milik Pak Maksum Di Desa Prambutan Blitar, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FEB, UN
PGRI Kediri, 2020.

Analisis perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual melalui
metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing ini lebih menguntungkan bagi pihak
home industri karena akan membebankan semua biaya-biaya yang mempengaruhi proses
produksi, sehingga menghasilkan harga jual yang lebih akurat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dan penentuan harga jual pada home

industri tahu.

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penenlitian
expost facto. Data penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari home industri tahu
milik Pak Maksum. Teknik analsis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penenlitian menunjukkan bahwa, selama tahun 2018 home industri ini dalam
menetapkan harga jualnya yaitu pada harga Rp. 1.700,00 per potong tahu. Home industri
tidak menentukan besarnya laba yang ingin ditambahkan secara pasti. Berdasarkan hasil
perhitungan metode cost plus pricing memberikan penetapan harga jual yang lebih tinggi
yaitu sebesar Rp. 1.800,00 per potong tahu. Terdapat selisin harga jual sebesar Rp. 100,00
dari yang ditetapkan oleh home industri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penentuan
harga jual produk dengan metode cost plus pricing dapat menentukan harga jual produk yang

lebih tepat dan mampu bersaing dengan home industri lainnya.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Cost Plus Pricing, Full Costing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini secara tidak
langsung telah mendorong persaingan bisnis antar entitas di berbagai bidang.
Semua industri ataupun perusahaan berlomba-lomba dalam meningkatkan
mutu produksinya, baik yang bersifat barang maupun jasa. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih banyak. Pada umumnya, tujuan
utama perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya yaitu untuk
mendapatkan keuntungan atau laba semaksimal mungkin. Hal ini dilakukan
agar kelangsungan hiidup perusahaan terjamin dan dapat memberi manfaat
bagi masyarakat umum.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh manager perusahaan
yaitu penentuan harga jual produk. Harga jual sangat erat kaitannya dengan
pencapaian laba. Laba dapat diartikan sebagai imbalan atas upaya perusahaan
menghasilkan barang ataupun jasa. Menurut Reppie (2013:1060), baik
perusahaan yang memiliki motif mencari laba ataupun tidak, manager
perusahaan harus selalu berusaha agar nilai keluaran selalu lebinh tinggi dari
nilai masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan laba (untuk perusahaan
yang bermotif laba) atau sisa hasil usaha (untuk perusahaan yang tidak

bermotif laba).



Permasalahan yang sering dihadapi dalam penentuan harga jual
produk karena harga jual yang terlalu tinggi akan menentukan daya beli
konsumen, sebaliknya harga jual yang rendah dapat mempengaruhi
pendapatan perusahaan, yang artinya berpengarun terhadap laba dan
kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Pricilia, Julie dan Agus
(2013:1077), bahwa biaya produksi yang tidak terkendali akan
menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang selanjutnya akan
menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan laba.
Karena itu dibutuhkan strategi dalam efisiensi biaya produksi dan
penetapan harga yang tepat.

Perhitungan harga pokok produksi sangat berperan dalam
penentuan harga jual produk, sehingga harga yang ditawarkan oleh
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis dengan
kualitas produk yang baik pula. Dalam akuntansi biaya perhitungan harga
pokok produksi berfungsi menetapkan, menganalisis dan melaporkan pos-
pos biaya yang mengandung laporan keuangan sehingga dapat
menunjukkan data yang wajar. Menurut Setiadi, David dan Treesje
(2014:70), akuntansi biaya menyediakan data-data biaya untuk berbagai
tujuan maka biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan harus digolongkan
dan dicatat dengan sebenarnya sehingga memungkinkan perhitungan harga
pokok produksi secara teliti Dalam perhitungan harga pokok produksi

harus didukung oleh sistem akuntansi biaya yang memadai, agar



pelaksanaan proses produksi dapat dikendalikan dalam mencapai hasil
kegiatan produksi dan dapat dilakukan secara efisien dan efektif.

Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat
penting mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk
menentukan harga jual yang akan disajikan dalam laporan posisi keuangan
(Samsul, 2013:366). Ketika suatu entitas tidak memperhatikan perhitungan
atau metode penentuan harga pokok produksi maka akan menimbulkan
permasalahan bagi kelangsungan entitas tersebut. Menurut Setiadi, David
dan Treesje (2014:73), bahwa informasi harga pokok produksi dapat
dijadikan titik tolak dalam penentuan harga jual produk yang tepat kepada
konsumen dalam arti menguntungkan perusahaan dan  menjamin
kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Hansen dan Mowen (2013:292), harga pokok produksi
terdiri atas bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Jadi dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi
mencakup biaya-biaya bahan baku/biaya langsung, biaya upah langsung
dan biaya produksi tidak langsung (Suarmini, Ananta dan Nyoman,
20155). Lebih lanjut Suarmini menjelaskan bahwa perhitungan harga
pokok produksi terkait dengan siklus akuntansi biaya dimulai dengan
pencatatan harga pokok bahan baku dan dimasukkan dalam proses
produksi, dilanjutkan dengan pencatatan biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik yang dikonsumsi untuk produksi, serta berakhir

dengan ditetapkannya harga pokok produksi.



Biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi akan dijadikan
dasar dalam penentuan harga jual dan biasanya perusahaan akan
menambahkan presentasi laba yang diinginkan. Salah satu metode
penetapan harga jual, dimana seluruh biaya atau total biaya penuh
ditambahkan dalam presentasi laba yang diharapkan oleh perusahaan
disebut metode Cost Plus Pricing. Dalam memperhitungkan unsur-unsur
biaya dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan yaitu Full
Costing dan Variable Costing. Menurut Cahyani (2015:7), Full Costing
merupakan  metode  penentuan  harga  pokok  produksi  yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel maupun tetap.
Sedangkan Variable Costing merupakan metode penentuan harga pokok
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel (Cahyani, 2015:8).

Sebuah entitas atau industri yang proses produksinya dimulai
dengan mengolah bahan baku menjadi suatu produk jadi sangat
membutuhkan perhitungan atau penentuan harga pokok produksi yang
nantinya akan menjadi acuan dalam penentuan harga jual. Menurut Lasena
(2013:587), harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk memproduksi suatu barang atau jasa dengan presentasi laba yang

diinginkan perusahaan. Jadi penentuan  biaya dalam perhitungan harga



pokok produksi yang tepat akan membantu manager perusahaan dalam
pengambilan keputusan yang tepat.

Menentukan  harga jual merupakan salah satu keputusan
managemen yang sangat penting yang harus diambil oleh pihak
managemen, karena melalui harga jual inilah perusahaan akan
mempertaruhkan kelangsungan hidup usahanya. Penentuan harga jual
produk memerlukan berbagai pertimbangan yang terintegrasi mulai dari
biaya produksi, biaya operasional, target laba yang diinginkan perusahaan,
daya beli konsumen, harga jual pesaing kondisi perekonomian secara
umum, elastisitas harga produk dan sebagainya (Kristanti, 2013:90).

Home industri milik tahu ini adalah sebuah industri kecil yang
salah satu kegiatannya bergerak dibidang pengolahan tahu yang terletak di
Desa Prambutan, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Penelitian ini
akan membahas mengenai perhitungan harga pokok produksi untuk jenis
produk tahu yang diproduksi oleh home industri milik Pak Maksum.
Penetapan harga jual pada home industri tahu ini hanya dengan
menghitung seluruh biaya produksi dan melihat situasi pasar dengan
tingkat keuntungan yang diharapkan untuk setiap produk yaitu 15%. Hal
ini disebabkan karena harga bahan baku untuk pengolahan tahu cukup
fluktuasi, bahkan tidak tetap dari bulan ke bulan berikutnya. Sehingga
memaksa perusahaan untuk tetap menawarkan harga jual yang efisien bagi

konsumen.



Terdapat permasalahan dalam penetapan harga jual yaitu pihak
perusahaan harus menwarkan harga jual yang tepat agar konsumen
bersedia membeli produk yang ditawarkan. Selain itu, penentuan harga
jual dilakukan berdasarkan estimasi biaya-biaya yang dikorbankan. Hal ini
berakibat pada adanya penentuan biaya produksi yang tidak sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya.

Keterbatasan penentuan harga jual pada perusahaan karena pihak
perusahaan tidak mampertimbangkan atau menghitung biaya non produksi
yang dikeluarkan. Dimana diketahui bahwa biaya non produksi akan
ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga
pokok produk (Djumali, Jullie dan Lidia, 2014:85). Sehingga tidak
terdapat satupun biaya yang tidak diperhitungkan dalam proses penetapan
harga jual. Selain itu banyaknya pesaing atau industri sejenis
menyebabkan perusahaan harus menawarkan harga jual yang dinilai wajar
oleh konsumen dan tetap mampu bersaing dengan para kompetitor lainnya.

Oleh karena itu penulis mengambil judul penelitian “Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam Menentukan Harga Jual
Melalui Metode Cost Plus Pricing Dengan Pendekatan Full Costing
Pada Home Industri Tahu Milik Pak Maksum di Desa Prambutan,

Blitar”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

masalah yang ada dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



1. Penentuan harga jual dilakukan berdasarkan estimasi biaya-biaya
yang dikorbankan, bukan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

2. Terbatasnya penentuan harga jual pada perusahaan karena pihak
perusahaan tidak mempertimbangkan atau menghitung biaya non

produksi yang dikeluarkan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini
merupakan penelitian yang akan melihat perbandingan antara metode
perusahaan dan metode cost plus pricing dengan menggunakan
pendekatan full costing dalam merumuskan perhitungan harga pokok
produksi yang dijadikan dasar dalam penetapan harga jual produk.
Penelitian ini akan dilakukan pada home industri tahu yang berfokus pada

perhitungan harga pokok produksi dan harga jual pada produk tahu.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan yang dikemukakan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah analisis perhitungan harga pokok produksi dalam
menentukan harga jual melalui metode cost plus pricing dengan
pendekatan full costing pada home industri tahu di Desa
Prambutan, Blitar tahun 2017-2019 ?

2. Bagaimanakah perbedaan perhitungan harga pokok produksi dalam

menentukan harga jual antara metode perusahaan dengan metode



cost plus pricing dengan pendekatan full costing pada home

industri tahu di Desa Prambutan, Blitar tahun 2017-2019?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian
ini mempunyai tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui analisis perhitungan harga pokok produksi dalam
menentukan harga jual melalui metode cost plus pricing dengan
pendekatan full costing pada home industri tahu di Desa Prambutan,
Blitar tahun 2017-2019.

2. Untuk mengetahui perbedaan perhitungan harga pokok produksi dalam
menentukan harga jual antara metode perusahaan dengan metode cost
plus pricing dengan pendekatan full costing pada home industri tahu di

Desa Prambutan, Blitar tahun 2017-2019.

. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menerapkan metode-metode  yang
diperoleh dibangku kuliah dan dapat membandingkan secara
langsung dengan praktek yang terjadi didalam perusahaan.
b. Bagi Universitas
Pada hasil penelitian ini, bisa menambah jumlah karya

ilmiah yang dimiliki oleh Universitas sebagai referensi bacaan



bagi mahasiswa lain untuk menambah pengetahuan mengenai
analisis metode-metode penentuan harga pokok suatu barang
atau jasa.
c. Bagi llmu Pengetahuan
Dalam penelitian ini  bertujuan  meningkatkan ilmu
pengetahuan terhadaap ilmu akuntansi yang berkaitan dengan
metode-metode penentuan harga pokok untuk menentukan
harga jual suatu barang atau jasa.
Manfaat Praktis
Bagi home industri tahu, dapat memberikan informasi dan
masukan kepada pihak perusahaan atau manager perusahaan
mengenai metode-metode penentuan harga pokok produksi untuk
menentukan harga jual agar perusahaan dapat mengambil langkah

lebih strategis lagi.



